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ABSTRAK 
 

M. Iqbal Nopendri (2023) : Hubungan Pemahaman Gaya Belajar dengan 

Aktivitas Belajar Pendidikan Agama Islam 

Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Bangkinang Kota 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Pemahaman Gaya Belajar 

dengan Aktivitas Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Sekolah Menengah Atas 

Negeri 2 Bangkinang Kota. Jenis penelitian ini adalah korelasi dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi penelitian ini kelas XI IPS dengan jumlah 135 siswa, dan 

sampel 40% dari populasi yaitu 53 orang siswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

analisis regresi sederhana dengan bantuan SPSS 20.0. Hasil pernyataan angket 

gaya belajar dengan persentase 80,01% (baik) dan angket aktivitas belajar dengan 

persentase 79,47% (baik). Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa 

nilai korelasi rhitung >rtabel yaitu 0,465 > 0,265, dengan taraf signifikan 0,000 < 

0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan antara Pemahaman Gaya Belajar 

dengan Aktivitas Belajar. 

 

Kata Kunci : Hubungan, Gaya Belajar, Aktivitas Belajar 
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ABSTRACT 
 

M. Iqbal Nopendri, (2023): The Correlation between Learning Style 

Comprehension and Islamic Education 

Learning Activity Student Senior High School 2 

Bangkinang City 

 

This research aimed at finding out the correlation between learning style 

comprehension and Islamic education learning activity Student Senior High 

School 2 Bangkinang City.  It was correlation research with quantitative approach.  

135 the eleventh-grade students of Social Science were the population of this 

research, and 40% of them or 53 students were the samples.  Questionnaire and 

documentation were the techniques of collecting data.  Simple regression analysis 

with SPSS 20.0 was the technique of analyzing data.  The percentage of learning 

style questionnaire statement result was 80.01% (good), and the learning activity 

questionnaire percentage was 79.47% (good).  Simple regression analysis result 

showed that the correlation score robserved was higher than rtable, 0.465>0.265, and 

the significance level 0.000 was lower than 0.05.  So, there was a significant 

correlation between learning style comprehension and learning activity. 

 

Keywords: Correlation, Learning Style, Learning Activity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Belajar merupakan suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, 

meningkatkan keterampilan, dan memperbaiki perilaku. Belajar menjadi suatu 

hal yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, bahkan belajar dapat terjadi 

dimana pun dan kapanpun, dengan belajar dapat menghasilkan perubahan 

yang ada dalam diri seseorang, dan perubahan tersebut mempunyai nilai 

positif bagi dirinya. Proses perubahan didalam kepribadian manusia dan 

perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan 

kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, 

kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan kemampuan-

kemampuan yang lain. 

Dalam belajar terdapat tahapan-tahapan yang harus ditempuh agar 

hasil yang diinginkan dapat tercapai. Proses belajar terdapat serangkaian 

aktivitas yang terjadi pada pusat syaraf individu yang belajar, proses belajar 

terjadi secara abstrak, karena terjadi secara mental dan tidak dapat diamati. 

Oleh karena itu, proses belajar hanya dapat diamati jika ada perubahan 

perilaku yang berbeda dengan sebelumnya dari seseorang 

Belajar juga dapat dimaknai sebagai perubahan tingkah laku atau 

penampilan dengan serangkaian kegiatan, misalnya dengan membaca 

mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Belajar dapat terjadi 

dalam berbagai kondisi, termasuk di dalam kelas, di luar kelas, di tempat 



 2 

kerja, atau dalam kehidupan sehari-hari. Belajar ialah proses yang individual 

dan setiap orang memiliki gaya belajar yang berbeda, ada orang mungkin 

belajar lebih baik melalui membaca dan menulis, sementara yang lain lebih 

memahami melalui mendengarkan atau terlibat dalam kegiatan praktis.  

Memahami gaya belajar sendiri dapat membantu siswa mengadopsi 

metode dan strategi belajar yang paling efektif baginya. Setiap siswa memiliki 

gaya belajar yang berbeda-beda, tidak semua orang mempunyai gaya belajar 

yang sama, sekalipun bersekolah di sekolah atau bahkan duduk di kelas yang 

sama. Gaya belajar merupakan pilihan siswa terhadap cara-cara tertentu dalam 

memperoleh, memproses, dan mengingat informasi. Pemahaman gaya belajar 

yang efektif bagi diri sendiri dapat membantu siswa meningkatkan 

kemampuan mereka dalam memahami dan menyerap pelajaran. 

Siswa dapat memilih gaya belajar yang sesuai dengan dirinya dan 

dapat diterapkan saat proses pembelajaran, gaya belajar terbagi menjadi tiga 

yakni
1
, gaya belajar auditory, visual, dan kinestetik. Gaya belajar auditory ini 

lebih menggungulkan pendengaran, Ketika siswa itu menggunakan gaya 

belajar auditory, siswa itu harus mempunyai pendengaran yang bagus dan 

ingatan yang kuat, kemudian gaya belajar visual, gaya belajar visual banyak 

menggunakan penglihatan, Ketika siswa itu melihat, siswa itu lebih mengerti 

dan lebih memahami materi pembelajaran, gaya belajar visual siswa lebih 

senang melihat gambar-gambar atau animasi yang di tayangkan. Kemudian 

gaya belajar kinestetik, gaya belajar kinestetik ini lebih menggunakan 

                                                           
1
 Gede Sedana Suci, dkk, Transformasi Digital dan Gaya Belajar, (Purwokerto: CV. 

Pena Persada, 2020), h. 10. 
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sentuhan, seperti lebih senang menyentuh barang barang dan meraba. Dari 

ketiga gaya belajar tadi, siswa harus tau yang mana gaya belajar yang cocok 

untuk di gunakan ketika proses belajar mengajar, karena gaya belajar yang 

sesuai di terapkan siswa maka siswa akan mudah dalam memperoleh suatu 

ilmu. 

Jadi, gaya belajar merupakan hal yang mempengaruhi proses perolehan 

suatu ilmu, memahami gaya belajar sangat penting dalam proses belajar, 

dikarenakan dengan memahami gaya belajar, siswa dapat belajar dengan 

nyaman dan senang, sehingga ketika kenyaman itu ada maka siswa itu mudah 

untuk memperoleh suatu ilmu. 

Gaya belajar menurut Bobbi De Porter dan Mike Hernacki dalam 

bukunya yang berjudul Quantum Learning: “Gaya belajar ialah kunci untuk 

mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, sekolah, dan dalam situasi antar 

pribadi. Dengan begitu gaya belajar akan mempengaruhi seseorang dalam 

menyerap dan mengolah informasi”.
2
 

Gaya belajar menjadi bagian penting yang tidak terpisahkan dalam 

proses belajar, seseorang membutuhkan suatu gaya yang dianggapnya cocok 

dijalaninya selama proses belajar, sehingga dengan itu ia dapat mengambil 

langkah penting untuk membantu dirinya belajar lebih cepat dan lebih mudah. 

Gaya belajar merupakan suatu kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap 

dan kemudian mengatur serta mengolah informasi. Gaya belajar bukan hanya 

                                                           
2
 Bobbi De Porter dan Mike Hernacki, Quantum Learning Membiasakan belajar nyaman 

dan menyenangkan, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), h.110 
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berupa aspek ketika menghadapi informasi, melihat, mendengar, menulis dan 

berkata tetapi juga aspek pemprosesan informasi.  

Aktivitas belajar juga menjadi hal yang penting dalam pembelajaran, 

karena aktivitas belajar merupakan kegiatan-kegiatan siswa yang menunjang 

keberhasilan dalam belajar. Aktivitas belajar behubungan dengan kegiatan 

belajar seperti menulis, mencatat, memandang, membaca, mengingat, berpikir, 

latihan, praktek dan sebagainya. Di dalam kegiatan belajar, siswa harus aktif 

berbuat. Dengan kata lain, bahwa dalam belajar sangat diperlukan adanya 

aktivitas. Tanpa aktivitas, belajar tidak akan berlangsung dengan baik. Marton 

dkk, berpendapat bahwa kemampuan seseorang untuk mengetahui sendiri 

gaya belajarnya dan gaya belajar orang lain dalam lingkungannya akan 

meningkatkan aktivitas dalam belajar.
3
 

Berdasarkan observasi di lapangan yang peneliti lakukan di SMAN 2 

Bangkinang kota, dari beberapa orang yang peneliti wawancarai, pada 

dasarnya beberapa siswa itu tahu tentang gaya belajarnya, seharusnya siswa 

itu saat pembelajaran beraktivitas sesuai dengan gaya belajarnya, namun siswa 

itu hanya ikut-ikutan saja, dapat ditemukan beberapa gejala sebagai berikut: 

1. Siswa acuh tidak acuh dalam belajar 

2. Siswa tidak aktif dalam belajar 

3. Siswa sangat jarang bertanya 

4. Siswa sangat jarang menanggapi pertanyaan 

                                                           
3
 M Nur Ghufron, Gaya Belajar: Kajian Teoritik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 

h.12. 
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Berdasarkan peristiwa tersebut, penulis sangat tertarik untuk 

melakukan penelitian dari peristiwa yang ada. Adapun redaksi judul penelitian 

ini adalah Hubungan Pemahaman Gaya Belajar dengan Aktivitas Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 

Bangkinang Kota. 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Gaya Belajar 

Gaya belajar merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan 

mengenai bagaimana individu belajar atau cara yang di tempuh oleh 

masing-masing orang untuk berkonsentrasi pada proses, dan menguasai 

informasi yang sulit dan baru melalui persepsi yang berbeda. Gaya bersifat 

individual bagi setiap orang, dan untuk membedakan orang yang satu 

dengan orang lain. 

Dengan demikian, secara umum gaya belajar diasumsikan 

mengacu pada kepribadian-kepribadian, pilihan-pilihan, dan perilaku-

perilaku yang digunakan individu untuk mebantu dalam belajar mereka 

dalam situasi yang telah dikondisikan  

Menurut Adi W. Gunawan, gaya belajar adalah cara yang lebih kita 

sukai dalam melakukan kegiatan berpikir, memproses dan mengerti suatu 

informasi.
4
  

 

                                                           
4
 Adi Gunawan, Genius Learning Strategi Petunjuk Proses Mengajar, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2004), h. 139. 
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2. Aktivitas Belajar 

Aktivitas berasal dari kata “aktif” yang berarti tangkas, giat bekerja 

dan dinamis. Aktivitas belajar dapat dimaknai sebagai perilaku siswa yang 

aktif saat mengikuti proses belajar mengajar dalam berusaha memperoleh 

kepandaian atau ilmu. Selain itu keaktifan yang dimaksud di sini adalah 

segala aktifitas yang dilakukan peserta didik pada waktu proses belajar 

mengajar, agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik sehingga 

dapat tercapainya tujuan pembelajaran. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala yang telah penulis 

kemukakan, maka identifikasi masalah penelitian ini dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

a. Aktivitas belajar siswa kelas IPS di SMA Negeri 2 Bangkinang Kota. 

b. Pemahaman gaya belajar siswa kelas IPS di SMA Negeri 2 Bangkinang Kota 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa.  

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman gaya belajar siswa.  

e. Hubungan Pemahaman gaya belajar siswa dengan aktivitas belajar 

siswa SMA Negeri 2 Bangkinang kota. 

2. Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan penelitian ini terarah, maka permasalahan yang 

akan diteliti perlu dibatasi. Permasalahan yang akan diteliti dalam 

penelitian ini dibatasi sebagai berikut: Pemahaman Gaya Belajar dan 
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Aktivitas Belajar Siswa SMA Negeri 2 Bangkinang Kota, serta hubungan 

kedua variabel tersebut. Kemudian dengan keterbatasan yang ada pada 

penulis, maka penelitian ini di fokuskan pada siswa kelas XI IPS. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan 

pemahaman gaya belajar dengan aktivitas belajar siswa Sekolah Menegah 

Atas Negeri 2 Bangkinang Kota”. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini untuk 

menguji ada tidaknya hubungan pemahaman gaya belajar dengan aktivitas 

belajar siwa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bangkinang Kota.  

2. Kegunaan Penelitian 

Sebagai syarat untuk menyeselesaikan tugas akhir pendidikan 

sarjana strata satu (S1) di jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas 

tarbiyah dan keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

Kerangka teoritis merupakan salah satu pendukung sebuah penelitian, 

hal ini karena kerangka teoritis adalah wadah dimana akan dijelaskan teori-

teori yang berhubungan dengan variabel-variabel yang diteliti. Menurut 

Arikunto, “Kerangka teori merupakan wadah yang menerangkan variabel atau 

pokok permasalahan yang terkandung dalam penelitian”.
5
 

1. Gaya Belajar 

a. Pengertian Belajar  

Belajar merupakan sesuatu yang berproses dan merupakan 

unsur yang fundamental dalam masing-masing tingkatan pendidikan.
6
 

Belajar merupakan suatu aktivitas yang dapat dilakukan secara 

psikologis maupun secara fisiologis. Aktivitas yang bersifat psikologis 

yaitu aktivitas yang merupakan proses mental, misalnya aktivitas 

berpikir, memahami, menyimpulkan, menyimak, menelaah, 

membandingkan, membedakan, mengungkapkan, dan menganalisis. 

Adapun aktivitas yang bersifat fisiologis yaitu aktivitas yang 

merupakan proses penerapan atau praktik, misalnya melakukan 

eksperimen atau percobaan, latihan, kegiatan praktik.
7
 

 

                                                           
5
 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 

h. 107. 
6
 Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: CV 

Kaaffah Learning Center, 2019), h.6. 
7
 Bunyamin, Belajar dan Pembelajaran Konsep Dasar, Inovasi, dan Teori, (Jakarta: 

Uhamka Press, 2021), h. 67. 
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b. Prinsip-Prinsip Belajar 

1) Prinsip Kesiapan 

Proses belajar di pengaruhi kesiapan siswa, yang dimaksud 

dengan kesiapan ialah kondisi individu yang memungkinkan ia 

dapat belajar. Berkenaan dengan hal itu terdapat berbagai macam 

taraf kesiapan belajar untuk suatu tugas khusus. Siswa yang belum 

siap untuk melaksanakan suatu tugas dalam belajar akan 

mengalami kesulitan atau malah putus asa, yang termasuk kesiapan 

ini ialah kematangan dan pertumbuhan fisik, intelegensi latar 

belakang pengalaman, hasil belajar yang baku, motivasi, dan 

persepsi. 

2) Prinsip Motivasi  

Tujuan dalam belajar diperlukan untuk suatu proses yang 

terarah. Motivasi dinilai sebagai daya dorong (driving force) yang 

dapat menjadikan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran 

agat tercapai pemahaman akan tujuan pembelajaran. Sehingga, 

motivasi mengarah terhadap aktivitas yang menyertakan dorongan 

tingkah laku kepada tergapainya tujuan pembelajaran.
8
 

3) Prinsip Persepsi  

Persepsi adalah interpretasi tentang situasi yang hidup. 

Setiap individu melihat dunia dengan caranya sendiri yang berbeda 

dari yang lain. Persepsi ini mempengaruhi perilaku seseorang. 

                                                           
8
 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 70. 



 10 

Apabila seorang anak ingin memecahkan suatu persoalan dia harus 

dapat berpikir sistematis. 

4) Prinsip Tujuan  

Tujuan ialah sasaran khusus yang hendak dicapai oleh 

seseorang. Dengan demikian, tujuan harus tergambar jelas dalam 

pikiran dan diterima oleh siswa pada saat proses belajar.
9
 

5) Prinsip Perbedaan Individual 

Proses pengajaran seyogianya memperhatikan perbedaan 

indiviadual dalam kelas sehingga dapat memberi kemudahan 

pencapaian tujuan belajar yang setinggi-tingginya. Pengajaran yang 

hanya memperhatikan satu tingkatan sasaran akan gagal memenuhi 

kebutuhan seluruh peserta didik.  

Perbedaan individual harus menjadi perhatian bagi para 

guru dalam mempersiapkan pembelajaran dalam kelasnya. Karena 

perbedaan individual merupakan suatu prinsip dalam pembelajaran 

yang tidak boleh di kesampingkan demi keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. 

6) Prinsip Transfer, Retensi dan tantangan  

Belajar dianggap bermanfaat bila seseorang dapat 

menyimpan dan menerapkan hasil belajar dalam situasi baru. Apa 

pun yang dipelajari dalam suatu situasi pada akhirnya akan 

digunakan dalam situasi yang lain. Proses tersebut dikenal dengan 

                                                           
9
 Khadijah, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Citapustaka Media, 2013), h. 66. 
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proses transfer, kemampuan seseorang untuk menggunakan lagi 

hasil belajar disebut retensi. 

7) Prinsip Belajar Kognitif  

Belajar kognitif melibatkan proses pengenalan dan atau 

penemuan. Belajar kognitif mencakup asosiasi antar unsur, 

pembentukan konsep, penemuan masalah, dan keterampilan 

memecahkan masalah yang selanjutnya membentuk perilaku baru, 

berpikir, menalar, menilai dan berimajinasi me-rupakan aktivitas 

mental yang berkaitan dengan proses belajar kognitif. 

8) Prinsip Belajar Afektif 

Proses belajar afektif seseorang menentukn bagaimana ia 

menghubungkan dirinya dengan pengalaman baru. Belajar afektif 

mencakup nilai emosi, dorongan, minat dan sikap. 

9) Proses belajar psikomotor 

Proses belajar psikomotor individu menentukan bagaimana 

ia mampu mengendalikan aktivitas ragawinya. Belajar psikomotor 

mengandung aspek mental dan fisik. 

10) Prinsip Pengulangan, Balikan, Penguatan dan Evaluasi 

Prinsip pembelajaran yang menekankan penting-nya 

pengulangan yang barangkali paling tua seperti yang dikemukakan 

oleh teori psikologi daya. Menurut teori ini bahwa belajar adalah 

melatih daya-daya yang ada pada manusia yang terdiri dari daya 

mengamat, menangkap, mengingat, menghayal, merasakan, dan 
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berpikir. Dengan mengadakan pengulangan maka daya-daya 

tersebut akan berkembang.
10

 

c. Pengertian Gaya belajar 

Gaya belajar merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan 

mengenai bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh oleh 

masing-masing orang untuk berkonsentrasi pada proses, dan 

menguasai informasi yang sulit dan baru melalui persepsi yang 

berbeda. Gaya belajar bersifat individual bagi setiap orang, dan untuk 

membedakan orang yang satu dengan orang lain. Dengan demikian, 

secara umum gaya belajar diasumsikan mengacu pada kepribadian-

kepribadian, kepercayaan-kepercayaan, pilihan-pilihan, dan perilaku-

perilaku yang di gunakan oleh individu untuk membantu dalam belajar 

mereka dalam suatu situasi yang telah dikondisikan. 

Di dunia pendidikan, istilah gaya belajar mengacu khusus 

untuk visual, Auditori, dan kinsetetik. Gaya belajar visual menyangkut 

penglihatan dan bayangan mental. Gaya belajar auditori merujuk pada 

pendengaran dan pembicaraan. Gaya belajar kinesterik merujuk 

gerakan besar dan kecil.
11

 

Menurut Hamzah B. Uno, Gaya Belajar adalah kemampuan 

sesorang untuk memahami dan menyerap pelajaran, sudah pasti setiap 

siswa berbeda tingkatnya ada yang cepat, sedang dan ada pula yang 

sangat lambat. Oleh karena itu mereka sering kali harus menempuh 

                                                           
10

 Andi Abdul Muis, Prinsip-prinsip belajar dan pembelajaran, Istiqro’ Volume I Nomor 

1 September 2013, h. 30-33. 
11

 Emirina, Gaya Belajar pada Anak, (Jakarta: PT. Raja Grafinda, 2009), h.31. 
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cara berbeda untuk bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran 

yang sama. 
12

 

Gaya belajar ialah cara yang konsisten yang dilakukan oleh 

seorang siswa dalam menangkap stimulus atau informasi, cara 

mengingat, berfikir, dan memecahkan soal. 
13

 Dari pernyataan diatas 

dapat disimpulkan bahwa gaya belajar sesorang dipengaruhi oleh 

kombinasi dari bagaimana siswa dapat menyerap pembelajaran yang 

diberikan dan bagaimana siswa mampu mengatur mengolah informasi. 

Gaya belajar ini merupakan salah satu yang dimiliki oleh setiap 

individu dalam menyerap, mengatur, dan mengolah informasi yang 

diterima. Gaya belajar yang sesuai adalah kunci keberhasilan siswa 

dalam belajar.
14

 Gaya belajar dianggap memiliki peranan penting 

dalam proses kegiatan belajar mengajar. Siswa yang kerap dipaksa 

belajar dengan cara-cara yang kurang cocok dan berkenan bagi mereka 

tidak menutup kemungkinan akan menghambat proses belajarnya 

terutama dalam hal berkonsentrasi saat menyerap informasi yang 

diberikan.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa gaya belajar merupakan cara yang cenderung dipilih atau 

dilakukan seseorang dalam melakukan kegiatan berpikir, menyerap 

                                                           
12

 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), h. 180. 
13

 Febi Dwi Widayanti, Pentingnya Mengetahui Gaya Belajar Siswa Dalam Kegiatan 

Pembelajaran di kelas, Erudio, Vol.2, No.1, Desember 2013, h. 9. 
14

 Gede Sedana Suci, dkk, Transformasi Digital dan Gaya Belajar, (Purwokerto: Pena 

Persada, 2020), h. 7. 
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informasi, memproses atau mengolah dan memahami suatu informasi 

serta mengingatnya dalam memori sebagai perolehan informasi dari 

pengetahuan, keterampilan atau sikap-sikap dalam memproses 

informasi tersebut melalui belajar atau pengalaman. 

d. Jenis Gaya Belajar 

1) Gaya belajar Visual 

Gaya belajar visual yaitu belajar melalui melihat, 

memandangi, mengamati, dan sejenisnya. Lebih tepatnya tipe 

belajar visual adalah belajar dengan melihat sesuatu, baik berupa 

gambar atau diagram, pertunjukan, atau video. Orang-orang 

dengan tipe ini lebih menyukai belajar maupun menerima 

informasi dengan melihat atau membaca. Setelah melihat atau 

membaca, orang-orang ini akan lebih mudah dan cepat dalam 

mencerna informasi serta mengolah informasi baru yang diterima. 

2) Gaya Belajar Audiotorial 

 Gaya belajar audiotorial adalah tipe belajar yang 

mengedepankan indera pendengar. Belajar melalui mendengar 

sesuatu, bisa dengan mendengarkan kaset, kuliah-ceramah, diskusi, 

debat, dan intruksi verbal.  Orang-orang yang dengan tipe belajar 

audiotori lebih mudah mencerna, mengolah, dan menyampaikan 

informasi dengan jalan mendengarkan secara langsung. Mereka 

cenderung belajar atau menerima informasi dengan mendengarkan 

atau secara lisan. 
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3) Gaya Belajar Kinestetik 

Gaya belajar kinestetik merupakan gaya belajar dengan 

melakukan aktifitas fisik dan keterlibatan langsung, yang bisa 

berupa “menangani”, bergerak, menyentuh, dan merasakan atau 

mengalami sendiri. Siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetik 

tidak akan tahan duduk terlalu lama saat mendengarkan pelajaran 

dan merasa bisa belajar lebih baik jika prosesnya disertai kegiatan 

fisik. Kelebihannya, mereka memiliki kemampuan mengkoordinasikan 

sebuah tim disamping kemampuan mengendalikan gerak tubuh. 
15

 

e. Ciri-Ciri Gaya Belajar 

1) Ciri Gaya belajar Visual yaitu: 

a) Cendrung melihat sikap, gerakan, dan bibir guru yang sedang 

mengajar. 

b) Bukan pendengar yang baik saat berkomunikasi. 

c) Saat mendapat petunjuk untuk melakukan sesuatu, biasanya 

akan melihat teman-teman lainnya, baru kemudian dia sendiri 

yang bertindak. 

d) Tak suka bicara didepan kelompok dan tak suka pula 

mendengarkan orang lain. Terlihat pasif dalam kegiatan 

diskusi. 

e) Kurang mampu mengingat informasi yang diberikan secara 

lisan. 

                                                           
15

 Susi Lestari, Muhammad Widda Djuhan, Analisis gaya belajar visual, auditori, dan 

kinestetik dalam mengembangkan prestasi belajar siswa, Jurnal Ilmiah Ilmu Pengetahuan Sosial 

Indonesia, No.1 Vol.1, Tahun 2021, h. 82. 
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f) Lebih suka peragaan daripada penjelasan lisan. 

g) Dapat duduk tenang ditengah situasi yang ribut dan ramai tanpa 

terganggu. 

2) Ciri Gaya Belajar Auditori yaitu: 

a) Mampu mengingat dengan baik penjelasan di depan kelas, atau 

materi yang didiskusikan dalam kelompok. 

b) Pendengar ulung: anak mudah menguasai materi iklan/lagi di 

radio dan televisi. 

c) Cendrung banyak omong. 

d) Tak suka membaca pada umumnya memang bukan pemaca 

yang baik karena kurang dapat mengingat dengan baik apa 

yang baru saja dibacanya. 

e) Kurang cakap dalam mengerjakan tugas mengarang atau 

menulis. 

f) Senang berdiskusi dan berkomunikasi dengan orang lain. 

g) Kurang tertarik memperhatikan hal-hal baru dilingkungan 

sekitarnya seperti adanya anak murid baru, papan 

pengumuman. 

3) Ciri Gaya Belajar Kinestetik yaitu: 

a) Menyentuh segala sesuatu yang dijumpainya, termasuk saat 

belajar. 

b) Sulit berdiam diri selalu ingin bergerak. 
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c) Mengerjakan segala sesuatu yang memungkinkan tangannya 

aktif. Contoh; saat guru menerangkan pelajaran, dia 

mendengarkan sambil tangannya asik menggambar. 

d) Suka menggunakan objek nyata sebagai alat bantu belajar. 

e) Sulit menguasai hal-hal abstrak. 

f) Menyukai praktek atau percobaan. 

g) Menyukai permainan dan aktivitas fisik.
16

 

f. Pentingnya Mengetahui Gaya Belajar 

Kemampuan seseorang untuk mengetahui sendiri gaya belajarnya 

dan gaya belajar orang lain dalam lingkungannya akan meningkatkan 

efektifitasnya dalam belajar. Disebutkan oleh Honey dan Mumford 

tentang pentingnya setiap individu mengetahui gaya belajar masing-

masing adalah: 

1) Meningkatkan kesadaran kita tentang aktivitas belajar mana yang 

cocok atau tidak cocok dengan gaya belajar kita.  

2) Membantu menentukan pilihan yang tepat dari sekian banyak 

aktivitas. Menghindarkan kita dari pengalaman belajar yang tidak 

tepat.  

3) Individu dengan kemampuan belajar efektif yang kurang dapat 

melakukan improvisasi.  

4) Membantu individu untuk merencanakan tujuan dari belajarnya, 

serta menganalisis tingkat keberhasilan seseorang.
17

   

                                                           
16

 Luk Luk Nur Mufidah, Memahami Gaya Belajar Untuk Meningkatakan Potensi Anak, 

Martabat: Jurnal Perempuan dan Anak, Vol.1, No.2, Desember 2017, h. 252-254. 
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g. Faktor yang Mempengaruhi Gaya Belajar 

Menurut Gordon Dryden dan Dr. Jeannette Vos, faktor -faktor 

yang mempengaruhi gaya belajar seseorang ialah: 

1) Lingkungan fisik, yaitu: suara, cahaya, suhu, tempat duduk, sikap 

tubuh sangat berpengaruh pada proses belajar seseorang. 

2) Kebutuhan emosional, yaitu: orang juga memiliki berbagai 

kebutuhan emosional. Dan emosi berperanan penting dalam proses 

belajar. Dalam banyak hal, emosi adalah kunci bagi sistem memori 

otak. Muatan emosi dari presentasi dapat berpengaruh besar dalam 

memudahkan pelajar untuk menyerap informasi dan ide. 

3) Kebutuhan sosial, yaitu: sebagian orang suka belajar sendiri. Yang 

lain lebih suka bekerja bersama seorang rekan. Yang lain lagi, 

bekerja dalam kelompok. Sebagian anak-anak menginginkan 

kehadiran orang dewasa atau senang bekerja dengan orang dewasa 

saja. 

4) Kebutuhan Biologis, yaitu: waktu makan, tingkat energi dalam 

sehari, dan kebutuhan mobilitas juga dapat mempengaruhi 

kemampuan belajar.
18

 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa gaya belajar 

seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni lingkungan fisik, 

kebutuhan emosional, kebutuhan sosial, dan kebutuhan biologis. 

                                                                                                                                                               
17

 Nur Ghufron dan Rini Risnawati, Gaya Belajar; Kajian Teoritik, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), h. 138. 
18

 Gordon Dryden, dkk, Revolusi Cara Belajar (The Learning Revolution) Belajar akan 

Efektif Kalau Anda dalam Keadaan Fun (Bandung: Kaifa, 2001), h. 351. 
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Sebagian besar seorang peserta didik misalnya, dapat belajar 

dengan baik apabila keadaan sunyi dan sepi, sedang sebagian yang lain 

tetap bisa belajar meskipun tidak dalam kesunyian bahkan sambil 

mendengarkan beberapa musik. Sebagian peserta didik merasa belajar 

paling baik adalah dengan cara berkelompok, sedangkan sebgaian yang 

lain memilih adanya sosok yang mengarahkan atau menuntun seperti 

orangtua atau guru, sedangkan sebagian peserta didik yang lain lagi 

merasa bahwa belajar sendirilah yang paling efektif bagi mereka. Ada 

sebagian orang memerlukan lingkungan kerja yang rapi dan teratur, 

tetapi ada juga yang lain lebih suka menggelar segala sesuatunya 

supaya terlihat.
19

 

 Ketika belajar siswa perlu berkonsentrasi dengan baik. Agar 

bisa berkonsentrasi dengan baik dalam belajar, perlu adanya 

lingkungan yang mendukung saat proses belajar siswa. Faktor-faktor 

lingkungan yang mempengaruhi konsentrasi belajar siswa antara lain, 

yaitu:  

1) Suara  

Seorang siswa memiliki reaksi yang berbeda-beda terhadap 

suara, ada yang menyukai belajar dengan mendengarkan beberapa 

musik lembut, keras ataupun sambil nonton televisi. Ada juga yang 

menyukai belajar dalam suasana sepi dan hening dan ada juga yang 

menyukai belajar dalam suasana ramai dalam belajar kelompok. 
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2) Pencahayaan 

Faktor yang pengaruhnya kurang dirasakan dibandingkan 

pengaruh suara yaitu pencahayaan. Pencahayaan dapat diatur 

dengan mudah agar siswa dapat berkonsentrasi dalam belajar, 

pencahayaan ini diatur sesuai dengan kebutuhan siswa.  

3) Temperatur  

Seorang siswa mempunyai selera yang berbeda-beda. Ada 

yang suka tempat sejuk, ada pula yang lebih menyukai tempat yang 

hangat. 

4) Desain belajar 

Desain belajar terdapat dua macam, yaitu desain belajar 

formal dan desain belajar tidak formal. Desain formal contohnya 

belajar di meja belajar lengkap dengan peralatannya, sedang desain 

tidak formal belajar dengan santai, misalnya hanya dengan duduk 

di lantai, duduk di sofa ataupun sambil tiduran. 
20

 

2. Aktivitas Belajar  

a. Pengertian Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar diartikan sebagai suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran, dimana 

siswa bekerja berperan aktif dalam pembelajaran, sehingga dengan 

                                                           
20
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demikian siswa tersebut memperoleh pengetahuan, pengalaman, 

pemahaman dan aspek-aspek lain tentang apa yang ia lakukan.
21

  

Menurut Djamarah, menjelaskan aktivitas belajar berhubungan 

dengan masalah belajar menulis, mencatat, memandang, membaca, 

mengingat, berpikir, latihan atau praktek dan sebagainya. Lebih lanjut 

dijelaskan bahwa dalam belajar, seorang tidak akan dapat 

menghindarkan diri dari suatu situasi. Situasi akan menentukan 

aktivitas apa yang akan dilakukan dalam rangka belajar, bahkan situasi 

itulah mempengaruhi dan menentukan aktivitas belajar apa yang 

dilakukan kemudian.
22

 

Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting 

didalam interaksi belajar-mengajar. Dalam aktivitas belajar ada 

beberapa prinsip yang berorientasi pada pandangan ilmu jiwa, yakni 

menurut pandangan ilmu jiwa lama dan ilmu jiwa modern. Menurut 

pandangan ilmu jiwa lama aktivitas didominasi oleh guru sedang 

menurut padangan ilmu jiwa modern, aktivitas didominasi oleh siswa. 

Aktivitas belajar diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran, dimana siswa bekerja 

berperan aktif dalam pembelajaran, sehingga dengan demikian siswa. 

Aktivitas belajar merupakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

oleh siswa yang berhubungan dengan materi pembelajaran. Tidak ada 
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belajar kalau tidak ada aktivitas, tanpa aktivitas proses bejar tidak 

mungkin berlangsung dengan baik. Aktivitas belajar merupakan bagian 

yang penting dari kegiatan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Siswa yang melakukan aktivitas belajar maka diakhir 

aktivitasnya itu akan memperoleh perubahan dalam dirinya dengan 

memiliki pengalaman baru, maka individu itu dikatakan telah belajar.23 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tentang 

standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah, aktivitas 

belajar adalah kegiatan mengolah pengalaman data praktik dengan cara 

mendengar, membaca, menulis, mendiskusikan, merefleksikan rangsangan 

dan memecahkan masalah.
24

 

Aktivitas belajar dapat diartikan sebagai kegiatan individu yang 

dapat membawa perubahan kearah yang lebih baik pada diri individu 

karena adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu 

dengan lingkungan. Dalam aktivitas belajar, segala pengetahuan harus 

diperoleh dengan pengamatan sendiri, pengalaman sendiri, 

penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas yang 

diciptakan sendiri, baik secara rohani maupun teknis. Ini menunjukkan 

setiap orang yang belajar harus aktif sendiri. 

Berdasarkan paparan di atas dapat diartikan bahwa aktivitas 

belajar merupakan interaksi siswa dengan objek belajarnya sebagai 

bentuk kerja nyata dari kegiatan siswa selama proses pembelajaran 
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berlangsung. Aktivitas belajar merupakan bagian yang penting dari 

kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa yang 

melakukan aktivitas belajar maka diakhir aktivitasnya itu akan 

memperoleh perubahan dalam dirinya dengan memiliki pengalaman 

baru, maka individu itu dikatakan telah belajar. 

b. Karakteristik Aktivitas Belajar  

Siswa yang menunjukkan keaktifan dalam beraktivitas belajar 

sebagai berikut:  

1) Memiliki keterlibatan secara fisik, mental, emosional, intelektual, 

dan personal dalam proses pembelajaran. 

2) Berinteraksi dengan siswa lainnya, guru, lingkungan, dan sumber 

belajar lainnya. 

3) Berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah dan bertindak 

tanpa rasa takut. 

4) Mengenal, memahami, menganalisis, berbuat, memutuskan, dan 

berbagi kegiatan belajar lainnya yang mengandung unsur 

kemandirian yang cukup tinggi.  

5) Terlibat secara aktif dalam menciptakan suasana belajar yang 

serasi, selaras, seimbang dalam proses belajar dan pembelajaran.  

6) Menjunjung upaya guru menciptakan lingkungan belajar untuk 

memperoleh pengalaman belajar serta turut membantu mengorganisasi 

lingkungan belajar itu, baik secara individual maupun secara 

kelompok.  
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7) Mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik/tema materi 

yang akan dipelajari dengan menggunakan prinsip alam takambang 

jadi guru dan belajar dari aneka sumber.  

8) Mengajukan prakarsa, memberikan jawaban atas pertanyaan guru, 

mengajukan pertanyaan/masalah dan berupaya menjawabnya 

sendiri, menilai jawaban dari rekannya, dan memecahkan masalah 

yang timbul selama berlangsungnya proses pembelajaran tersebut.  

9) Membuat rangkuman/simpulan pelajaran. 

10) Menilai diri sendiri, dan menilai teman di kelas. 

11) Mandiri mengerjakan tugas, menjawab tes dan mengisi instrumen 

penilaian lainnya yang diajukan oleh guru.  

12) Menyusun laporan baik tertulis maupun lisan yang berkenaan 

dengan hasil belajar.  

13) Menilai produk-produk kerja sebagai hasil belajar dan pembelajaran.  

14) Berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar.
25

  

c. Jenis-jenis aktivitas belajar  

Jenis-jenis aktivitas belajar dibagi dalam 8 kelompok 

1) Kegiatan-kegiatan visual. 

Membaca, mengamati eksperimen dan mengamati orang 

lain bekerja.  
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2) Kegiatan-kegiatan lisan. 

Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan 

suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan 

pendapat, diskusi dan interupsi. 

3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan.  

Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan 

atau diskusi kelompok, mendengarkan radio. 

4) Kegiatan-kegiatan menulis. 

Menulis makalah, menulis laporan, memeriksa makalah 

atau laporan, bahan pelajaran, membuat rangkuman, mengerjakan 

tes dan mengisi angket.  

5) Kegiatan-kegiatan menggambar.  

Membuat bahan dan struktur organisasi, membuat diagram, 

peta dan pola.  

6) Kegiatan-kegiatan metrik.  

Melakukan percobaan, membuat model, memilih alat-alat.  

7) Kegiatan-kegiatan mental.  

Merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis 

faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan, dan membuat keputusan.  

8) Kegiatan-kegiatan emosional.  

Minat, membedakan, berani, tenang, dan lain-lain
26
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d. Faktor- yang faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, 

tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern 

dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri 

individu yang sedang belajar. Yang termasuk dalam faktor intern 

seperti, faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. 

Sedangkan faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar, dapatlah 

dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu, faktor keluarga, faktor 

sekolah (organisasi) dan faktor masyarakat. Sudjana dan Suwariyah 

(1991:6) menjelaskan aktivitas belajar dipengaruhi oleh dua faktor 

yaitu: 

1) Faktor eksternal berkaitan dengan karakteristik tujuan pembelajaran 

dan karakteristik bahan pembelajaran. Kedua faktor ini mendasari 

stimulasi guru dalam membelajarkan siswa.  

2) Faktor internal yang mempengaruhi aktivitas belajar siswa adalah 

kemampuan, minat, dan motivasi belajar siswa itu sendiri. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui secara garis 

besar faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar dibagi dalam dua 

kategori faktor intern (dalam diri siswa) dan faktor ekstern (dari luar 

diri siswa). Namun kondisi tersebut tentunya berbeda-beda antara satu 

siswa dengan siswa lainnya, termasuk di dalamnya adalah gaya belajar 

siswa.
27
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B. Penelitian yang Relevan  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Riza Agustina, mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 2017, dengan judul: 

“Hubungan Gaya Belajar Siswa dengan Hasil Belajar Siswa kelas IV pada 

mata pelajaran IPA di Madrasyah Ibtidaiyah Mahad Islami Palembang, 

penelitian ini membahas tentang hubungan gaya belajar siswa dengan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA di MI Mahad Islami Palembang. 

Kajian ini dilatar belakangi oleh banyaknya gaya belajar siswa di 

Madrasyah tersebut sehingga ada dugaan berpengaruh terhadap nilai 

belajar siswa. 

Persamaan: Penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti yaitu gaya belajar siswa. Perbedaannya ialah ini mencari 

hubungan gaya belajar dengan hasil belajar siswa kelas IV pada mata 

pelajaran IPA, sedangkan pada penelitian yang di lakukan peneliti untuk 

mencari pemahaman tentang gaya belajar dengan aktivitas belajar siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Allon Zohari (2015), dalam bentuk skripsi 

yang berjudul “Hubungan Gaya Belajar Dengan Hasil Belajar Pada Mata 

Pelajaran PAI Siswa Kelas IVA SD 01 Seluma” Hasil penelitian 

menunjukan bahwa ada hubungan yang bermakna antara indikator gaya 

belajar (Visual, Auditori, dan Kinestetik) dengan Hasil belajar mata 

pelajaran PAI siswa kelas 1VA SD 01 Seluma.  
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Persamaan: Penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti yaitu gaya belajar siswa. Perbedaannya pada penelitian ini mencari 

hubungan gaya belajar terhadap hasil belajar, sedangkan pada penelitian 

yang di lakukan peneliti untuk mencari pemahaman tentang gaya belajar 

dengan aktivitas belajar siswa. 

 

C. Konsep Operasional 

Defenisi operasional variabel ialah “definisi yang didasarkan atas sifat-

sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi serta dapat 

diukur”.
28

 Jadi definisi operasional variabel maksudnya adalah kriteria atau 

ciri-ciri dari sebuah variabel berupa indikator-indikator yang dapat diukur, 

sehingga dapat memberikan suatu kejelasan untuk operasional dan masing-

masing variabel penelitian.   

Gaya belajar adalah cara belajar konsisten yang dilakukan oleh 

seseorang siswa dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, 

berfikir, dan memecahkan soal. Tidak semua orang memiliki cara yang sama. 

Masing-masing orang memiliki perbedaan tersendiri.  

1. Adapun indikator variabel X pada penelitian ini ialah gaya belajar  

a. Visual 

1) Siswa yang memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru. 

2) Siswa berpenampilan rapi saat proses pembelajaran. 

3) Siswa hanya bisa mengingat pelajaran ketika guru menyajikan 

sebuah gambar. 
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4) Siswa lebih suka membaca daripada dibacakan. 

b. Auditori 

1) Siswa belajar dengan suasana yang tenang pada proses pembelajaran 

dan tidak suka keributan. 

2) Siswa itu tidak terbata-bata saat berbicara. 

3) Siswa tidak suka membaca 

4) Siswa suka belajar dengan cara mendengarkan 

5) Siswa senang berdiskusi dan berkomunikasi dengan orang lain 

c. Kinestetik 

1) Siswa itu aktif saat belajar. 

2) Siswa suka menulis di buku catatan 

3) Siswa suka menggunakan objek nyata sebagai alat bantu belajar. 

4) Siswa suka belajar dengan cara praktek atau percobaan. 

5) Siswa suka belajar dengan permainan dan aktivitas fisik. 

2. Adapun indikator variabel Y pada penelitian ini ialah Aktivitas Belajar  

Jadi, indikator aktivitas belajar siswa yang digunakan yaitu: 

a. Siswa memperhatikan guru menyampaikan materi pembelajaran. 

b. Siswa membaca buku paket yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran 

c. Siswa mengamati demonstrasi yang disampaikan oleh guru. 

d. Siswa memanfaatkan pendukung pembelajaran (artikel atau studi 

kasus). 
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e. Siswa mengikuti proses pembelajaran dari awal sampai akhir dengan 

keadaan tenang. 

f. Siswa memanfaatkan kelompok diskusi untuk belajar. 

g. Siswa mengomentari atau memberi tanggapan terhadap pernyataan 

atau pendapat dari guru. 

h. Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru mengenai materi pelajaran 

yang belum dipahami. 

i. Siswa menjawab pertanyaan dari guru. 

j. Siswa menjawab pertanyaan dari temannya. 

k. Siswa mencatat hal-hal penting yang disampaikan oleh guru. 

l. Siswa mencatat kesimpulan dengan bahasanya sendiri. 

m. Siswa menyampaikan kesimpulan diskusi dengan bahasanya sendiri. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi  

a. Gaya belajar siswa SMA Negeri 2 Bangkinang Kota bervariasi. 

b. Aktivitas belajar siswa SMA Negeri 2 Bangkinang Kota dipengaruhi 

beberapa faktor. 

2. Hipotesis 

Hipotesis ialah dugaan atau jawaban sementara dari rumusan 

masalah yang telah dikemukakan. Hipotesis dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan menjadi hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) 

sebagai berikut ini: 
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Ha :  Ada hubungan pemahaman gaya belajar dengan aktivitas belajar 

siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Bangkinang Kota. 

Ho :  Tidak ada hubungan pemahaman gaya belajar dengan aktivitas 

belajar siswa di SekolahMenegah Atas Negeri 2 Bangkinang Kota. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi kuantitatif. Penelitian 

korelasi kuantitatif adalah penelitian untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

antara dua variabel atau beberapa variabel. Pada penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan antara pemahaman gaya belajar dengan aktivitas belajar 

pendidikan agama islam di SMA Negeri 2 Bangkinang Kota. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juni tahun 2023. 

Sedangkan tempat penelitian akan dilaksanakan di SMA Negeri 2 Bangkinang 

Kota beralamat Jalan Abdul Rahman Shaleh No. 55, Bangkinang, Kec. 

Bangkinang, Kabupaten Kampar, Riau, Kode pos 28411. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi di SMA Negeri 2 

Bangkinang Kota. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah 

pemahaman gaya belajar dengan aktivitas belajar siswa SMA Negeri 2 

Bangkinang Kota. 
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D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian atau sumber dari 

data penelitian, Populasi pada penelitian ini adalah siswa dan siswi SMA 

Negeri 2 Bangkinang Kota yaitu kelas XI IPS dengan jumlah 135.  

2. Sampel 

Sampel ialah bagian dari jumlah yang dimiliki populasi. sampel 

merupakan populasi atau subjek yang dipilih dan ditetapkan sebagai 

sumber data.
29

 Adapun pemilihan sampel penelitian ini menggunakan 

teknik random sampling, karena semua individu dalam populasi diberi 

kesempatan untuk dipilih sebagai anggota sampel. Dalam hal ini, peneliti 

mengambil 4 kelas yakni Kelas XI IPS dengan berjumlah 135 siswa. 

Menurut suharsimi arikunto jika subjek lebih dari 100 maka dapat diambil 

10%-15% atau 20%-25% atau lebih. Untuk memudahkan penelitian 

penulis mengambil 40% dari 135 siswa untuk dijadikan sampel yakni 

sebanyak 53 siswa. 

Tabel III.1 

Sampel 

 

KELAS JUMLAH PESERTA DIDIK SAMPEL 40% 

 XI IPS 1 35 14 

 XI IPS 2 33 13 

 XI IPS 3 34 13 

 XI IPS 4 33 13 

JUMLAH 135 53 
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E. Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 

perilaku objek sasaran.
30

 Teknik ini penulis gunakan untuk studi 

pendahuluan dan terkait kondisi sekolah. 

2. Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. Angket digunakan untuk pengambilan 

data Pemahaman Gaya Belajar dan Aktivitas Belajar Siswa. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi ini digunakan mendapatkan data seperti profil 

sekolah, sejarah berdirinya sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, 

kurikulum, dan sarana prasarana. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaah, pengelompokan, 

sistematis, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai 

sosial, akademis dan alamiah.
31

 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, untuk mengetahui pemahaman tentang gaya belajar dengan 
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aktivitas belajar, maka teknik korelasi dalam penelitian ini menggunakan 

rumus korelasi product moment . 

Adapun tujuan dari rumusan product moment untuk mencari bukti 

(berdasarkan data yang ada) apakah memang benar variabel x dan variabel y 

mempunyai hubungan). 

1. Analisis Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Menurut Sudaryono validitas berasal dari kata validity yang 

berarti sejauh mana ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 

melakukan fungsi ukurannya.32 Instrument yang valid berarti alat ukur 

yang digunakan dalam mendapatkan data harus valid. Uji validitas 

mengaplikasikan rumus Pearson Product Moment dan bisa dilakukan 

di MS. Excel ataupun SPSS. Adapun rumusnya sebagai berikut :  

     
  ∑     ∑   ∑  

√{ ∑    ∑   } { ∑    ∑   }
 

Keterangan : 

     = Korelasi product moment 

   = Banyaknya jumlah responden yang diteliti 
∑    = Jumlah hasil perkalian x dan y 
∑   = Jumlah seluruh skor X 
∑   = Jumlah seluruh skor Y 

∑   = Jumlah skor x setelah masing-masing di kuadratkan 

∑   = Jumlah skor y setelah masing-masing di kuadratkan.33 

 

Hasil     yang didapat dari perhitungan dengan harga tabel r 

product moment. Harga        dihitung dengan taraf signifikan 5% dan 

                                                           
32

 Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), h.303. 
33

 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2018), h. 59. 
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n sesuai dengan jumlah peserta didik. Jika                  berarti butir 

pernyataan tersebut dinyatakan valid. Jika                 berarti butir 

pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Selanjutnya uji reliabilitas, uji reliabilitas digunakan untuk 

melihat sejauh mana konsistensi hasil suatu penelitian ketika dilakukan 

secara berulang-ulang. Semakin tinggi tingkat reliabilitasnya, maka 

penelitian tersebut semakin bisa diandalkan. Uji reliabilitas pada 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 20. 

Reabilitas suatu angket menggunakan cronbach’s allfha () dengan 

ketentuan jika  ≥ 0,60 maka angket dinyatakan reliabel, sebaliknya 

jika  ≤ 0,60 maka angket dinyatakan tidak reliabel atau konsisten.34 

2. Analisis Uji Prasyarat Data 

a. Uji Linearitas 

Dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel bebas dan variabel terikat apakah Linearitas atau tidak. 

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:  

1) Sig > taraf nyata () 0,05 = ho diterima  

2) Sig  taraf nyata () 0,05 = ho ditolak 

 

 

 

                                                           
34

 Syofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuntitatif, Jakarta: Bumi 

Aksara, 2017, h. 90. 
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3. Analisis Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini, ada dua variabel yang digunakan, yakni 

pemahaman gaya belajar (X) dan aktivitas belajar siswa (Y). Maka 

digunakan beberapa pengujian seperti: 

a. Uji Koefisien Korelasi 

Uji koefesien korelasi digunakan untuk mengetahui tingkat 

hubungan dua variabel atau lebih. Untuk mempermudah interpretasi 

kekuatan hubungan antar variabel dapat dilihat pada kriteria di bawah 

ini. 

b. Analisis Regresi Sederhana 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh maka data akan 

diolah dan dianalisis dengan menggunakan analisis regresi sederhana 

dengan metode pengukuran sebagai berikut:  

Y = a+ Bx 

Keterangan : 

X  = Variabel bebas  

Y  = Variabel terikat 

a = Konstanta  

b  = Koefisien regresi 
 

Dalam mencari nilai constant (a) dan nilai trust (b) (koefisien 

regresi), peneliti menggunakan bantuan dari program SPSS versi 24. 

c. Uji Koefisien Daterminasi 

Koefisien determinasi (KD) adalah angka yang menyatakan 

atau digunakan untuk mengetahui konstribusi atau sumbangan yang 

diberikan oleh variabel X (bebas) terhadap variabel Y (terikat) Adapun 

rumus koefisien determinasi adalah D=       X 100. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data dan analisis data yang diuraikan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemahaman gaya belajar dan aktivitas belajar siswa SMA Negeri 2 

Bangkinang Kota dikategorikan baik, hal ini di buktikan dengan nilai 

persentase angket tentang pemahaman gaya belajar dengan jumlah nilai 

80,01% dan aktivitas belajar dengan nilai 79,47%. 

2. Ada hubungan yang signifikan antara pemahaman gaya belajar dengan 

aktivitas belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 bangkinang Kota. Hal 

ini dibuktikan dengan data hasil penelitian yang dihitung menggunakan 

rumus korelasi dengan bantuan SPSS 20. Hasilnya  yang di tunjukkan 

dengan nilai koefisien korelasi         >        yaitu 0,465 > 0,265, dengan 

taraf signifikan 0,000 < 0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan 

antara variabel X dengan variabel Y. 

 

B. Saran 

Semua pihak yang terkait langsung maupun tidak langsung dalam 

proses pembelajaran hendaknya benar-benar memperhatikan gaya dan 

keunikan belajar siswa. Terlayaninya semua gaya belajar di dalam kelas akan 

meningkatkan aktivitas belajar siswa. Sebagai sumbangan pemikiran 

implementasi di lapangan, penulis memberikan saran sebagai berikut :  
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1. Bagi Kepala Sekolah 

Penerapan proses belajar mengajar memperhatikan kesesuaian 

gaya belajar dengan aktivitas belajar yang tepat merupakan penentu 

kualitas pembelajaran di kelas. Kualitas pembelajaran dapat dikatakan baik 

jika mampu melayani gaya belajar siswa dan memberikan peluang pada 

siswa untuk meningkatkan aktivitasnya. 

2. Bagi Pendidik atau Guru 

Guru hendaknya mendesain pembelajaran yang memungkinkan 

siswa dapat melihat, mendengarkan, mempraktikkan, dan bekerjasama. 

Pada tahap ekplorasi, guru perlu menciptakan media yang dapat dilihat, 

didengar, atau diperagakan siswa. Dengan begitu anak visual, auditorial 

dan kinestetik dapat terlayani dengan baik. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu 

referensi untuk mengadakan penelitian yang lebih luas dengan aspek-

aspek yang belum tercantum pada penelitian ini. 
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